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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat salah satu 
ulama mengenai hukum jual beli bucket uang, dimana dalam pernyataan tersebut 
dijelaskan bahwa hukum menjual bucket uang tidak boleh dilakukan jika asal uang 
bucket dari penjual karena terdapat unsur tarif tambahan. Pernyataan tersebut di 
ambil dan dibuat video oleh salah satu kreator asal Tulungagung kemudian di 
unggah di media sosial. Video tersebut menyebabkan kesalahpahaman dan 
kekhawatiran khususnya masyarakat Kabupaten Tulungagung terhadap jual beli 
bucket uang yang selama ini sudah dipraktikkan. Karena dalam video tersebut 
seolah bukan berorientasi pada kemaslahatan namun justru lebih berorientasi pada 
menyalahkan berbagai praktik yang ada.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penjualan 
bucket uang dengan tarif tambahan di Kabupaten Tulungagung?; 2) Bagaimana 
penjualan bucket uang dengan tarif tambahan di Kabupaten Tulungagung ditinjau 
dari perspektif hukum Islam dan Fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang 
Pembiayaan Multijasa? 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian 
kualitatif dan bersifat deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisa data menggunakan kondensasi data (data condensation), penyajian 
data (data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusions drawing and 
verification).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat beberapa ketentuan 
yang berbeda-beda dalam jual beli bucket uang dengan tarif tambahan di Kabupaten 
Tulungagung, baik proses pemesanan, ketentuan yang diberikan oleh masing-
masing toko, uang pokok yang digunakan dan tarif tambahan atau ujrah yang 
dikenakan dalam setiap toko. Penjualan bucket uang dengan tarif tambahan yang 
ada di Kabupaten Tulungagung sudah sesuai dengan ketentuan hukum Islam.           
2) Penjualan bucket uang dengan tarif tambahan sama sekali tidak melanggar 
hukum Islam, karena uang yang digunakan dalam pembuatan bucket bukanlah 
objek jual beli sehingga tarif tambahan merupakan uang jasa. Sedangkan menurut 
Fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Pembiayaan Multijasa, jual beli 
bucket uang dengan tarif tambahan sudah sesuai dan hukumnya boleh (jaiz) jika 
ujrah atau fee dinyatakan dalam bentuk nominal dan bukan prosentase. 
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 This research is motivated by a difference of opinion among one of the 
scholars regarding the law of buying and selling buckets of money, where in the 
statement it is explained that the law of selling buckets of money should not be 
carried out if the origin of the bucket money is from the seller because there is an 
element of additional tarifs. The question was taken and a video was made by one 
of the creators from Tulungagung and then uploaded on social media. The video 
has caused misunderstandings and concerns, especially for the people of 
Tulungagung Regency, about buying and selling buckets of money which has been 
practiced so far. Because in the video it seems that it is not benefit-oriented but 
instead is more oriented towards blaming various existing practices. 
 The formulation of the problems in this study are: 1) What is the practice of 
selling buckets of money with additional rates in Tulungagung Regency?; 2) How 
is the sale of buckets of money with additional tarifs in Tulungagung Regency 
viewed from the perspective of Islamic law and DSN Fatwa No. 44/DSN-
MUI/VIII/2004 concerning Multiservice Financing? 
 The research method used by researchers is a qualitative research method 
and is descriptive analysis. Data collection techniques used in this study were 
observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis techniques 
use data condensation, data display, conclusion drawing and verification. 
 The results of this study indicate that: 1) There are several different 
provisions in buying and selling buckets of money with additional rates in 
Tulungagung Regency, both the ordering process, the conditions provided by each 
shop, the principal money used and the additional tarif or ujrah that is applied. 
charged in each shop. The sale of buckets of money at an additional rate in 
Tulungagung Regency is in accordance with the provisions of Islamic law. 2) The 
sale of buckets of money at an additional rate does not violate Islamic law at all, 
because the money used in making the bucket is not the object of sale and purchase, 
so the additional tarif is a fee. Meanwhile, according to DSN Fatwa No. 44/DSN-
MUI/VIII/2004 concerning Multi-Services Financing, it is permissible to buy and 
sell buckets of money (jaiz) if ujrah or fees are expressed in nominal terms and not 
as percentages. 
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َا

 ϝЛЂϓϠر اнЧзЮد دъء пЯК شϽف وشϽاء ϝгв ЙуϠرϝЂت ،١٢١٠١١٩٣٠٦١ اϣзϯЮ، اнϦϝуУЮل إϹжاه
ϣуТϝЎر إнظзв ϣЛтϽЇЮا ϣувыЂшن اнжϝЧЮوا бЦم ٧ رϝЛЮ ن ٢٠١١ϓЇϠ ϣЯгЛЮا (ϣЂدرا 

ϣЮϝϲ сТ ϭжнϮϝϯжнЮнϦ сЃзϯтر)، ϭвϝжϽϠ ϣЂدرا ϣЛтϽЇЮا ،ϣтدϝЋϧЦъا бЃЦ ،ϣЛтϽЇЮا 
ϣуЯЪ ϣЛтϽЇЮا жϝЧЮن،واн ϹуЃЮا сЯК ϣгϲر  ϣЛвϝϮ ϣЮوϹЮا ϣувыЂшا ،ϭжнϮϝϯжнЮнϦ 

 .اᴚ .ه.م أϣУтϽК сϦыув ،ϝзуϧЂнО: اϝЇϧЃгЮر

ت ةَا  اϣувыЂш اϣЛтϽЇЮ ، اϝгЮل دнЮ ، شϽف وشϽاء ЙуϠ :ا

ЙТاϹЮا وراء اϻк ثϳϡЮا нк فыϧرأي اخ Ϲϲء أϝгЯЛЮا ϝгуТ ХЯЛϧт نнжϝЧϠ تϝЂرϝгв ЙуϡЮا 
 أϝЪ ЭЊن إذا اнЧзЮد دъء нжϝЦن бϧт أن ъ сПϡзт أйж اϝуϡЮن Ўнтح уϲث اнЧзЮد، دъء сТ واϽЇЮاء

нЮϹЮا ев ЙϚϝϡЮا .пЮن أدϝуϡЮا ев ЭϡЦ ةϹϲوا ев ءϝЃзЮا сТ ЭЫش БтϽش нтϹуТ ϝлЯугϳϦو пЯК 
ЭϚϝЂم وыКъا ϣуКϝгϧϮъك أدى. اЮذ пЮء إнЂ блУЮا ХЯЧЮم واϝЛЮن اϓЇϠ نнжϝЦ ЙуϠ اءϽه وشϻк 
 пЯК اнЯЮم ϝЧЮшء ϝлϮнϦ أϽϫЪ وйзЫЮ اйϮнв нϳж ϣЛУзгЮ أϹϡт йжو ъ اц нтϹуУЮن. اϝгЮل ев اъϹЮء

 .اнϮнгЮدة اϣУЯϧϷгЮ اϝггЮرϝЂت

ϣОϝуЊ ϣЯЫЇгЮا сТ هϻк ϣЂراϹЮا ск :١ )СуЪ бϧт ХуϡГϦ ϣЛтϽЇЮا ϣувыЂшن اнжϝЧЮوا 
бЦ٧ ر ϣзЃЮ ن ٢٠١١ϓЇϠ ϣЯгЛЮا ϣЂرϝггЮ ЙуϠ اءϽف وشϽش сТ ءъد ев ϝгЮلا Йв تъϹЛв 

 إϝУтϽЛϦ ϣуТϝЎت Йв اϝгЮل دъء пЯК اϝггЮرϝЂت وЙуϠ شϽاء شϽف СуЪ бϧт ХуϡГϦ( ٢ إϣуТϝЎ؟
сТ ϭжнϮϝϯжнЮнϦ ؟сЃзϯтر 

. اсУЊнЮ واЭуЯϳϧЮ اсКнзЮ اϳϡЮث طϽق ск اев ЭϡЦ еуϫϲϝϡЮ اϣвϹϷϧЃгЮ اϳϡЮث طϽق
 ϝгзуϠ. واыϠϝ ХуϪнϧЮتواЧгЮ اϲыгЮظϣ شсТ ЭЫ اϹЮراϻк ϣЂه сТ اϣвϹϷϧЃгЮ اϝжϝуϡЮت ϝузЧϦ ЙгϮت

 .واХЧϳϧЮ واϝϧзϧЂъج اϝжϝуϡЮت وϽКض اϝжϝуϡЮت СуϫЫϦ اϝжϝуϡЮت ϝузЧϦ ЭуЯϳϦت ϹϷϧЃϦم

ϽлظϦ ϭϚϝϧж هϻк ϣЂراϹЮ١: أن ا )ϣЂرϝгв ЙуϠ اءϽف وشϽЇЮا пЯК ءъد دнЧзЮا ъ كлϧзϦ 
ϣЛтϽЇЮا ϣувыЂшا пЯК ،قыطшن اц الнвцا ϣвϹϷϧЃгЮا ϥЃуЮ عнЎнв ЙуϡЮاء اϽЇЮوا. сТو 

ϥЦнЮا ،йЃУж ϝЧТن وнжϝЧЯЮ бЦم ٧ رϝЛЮ ن ٢٠١١ϓЇϠ ϣЯгЛЮا ، ъ حЋзт اءϽЇϠ ЙуϠء وъال دнвцا 
йжц ев ЭгϧϳгЮأن ا ϟϡЃϧт сТ СЯϦ ادнгЮا ϣуЮϝгЮ٢. ا )ϣЂرϝгв اءϽش ЙуϠف وϽش сТ ءъد ев 

 нЂ евاء اϣувыЂш اϝЫϲц ϣЛтϽЇЮم وϝЧТ رжнОϝПжнЮнϦ сЃзϯтغ сТ إϣуТϝЎ أϝЛЂر Йв اϝгЮل
ϣуЯгК ،ϟЯГЮوط اϽЇЮوا сϧЮا ϝкϽТнт ЭЪ ،Ͻϯϧв لϝгЮوا сЃуϚϽЮم اϹϷϧЃгЮر اϝЛЂцوا ϣуТϝЎшا 

ϣЎوϽУгЮا. 

 

  


